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ABSTRAK 

RAFIKA ULANDARI. Kombinasi Daun Tanjung (Mimusops elengi L.), 

Daun Belimbing Manis (Averrhoa carambola L.) dan Rimpang Temulawak 

(Curcuma xanthorrhiza Roxb.) sebagai Antikoagulan pada Mencit (Mus musculus). 

Dibimbing oleh MIN RAHMINIWATI dan RAHMAT HIDAYAT.  

Daun tanjung, daun belimbing manis, dan rimpang temulawak memiliki kandungan 

flavonoid dan alkaloid yang dilaporkan berkhasiat mengatasi gangguan fungsi 

jantung. Selain melalui kinerja secara langsung terhadap jantung, obat untuk 

mengatasi pembekuan darah sering digunakan untuk mengatasi gangguan 

kardiovaskular. Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji efikasi kombinasi ketiga 

ekstrak sebagai antikoagulan. Mencit sebanyak dua puluh lima ekor dikelompokkan 

menjadi 5 kelompok perlakuan yakni kelompok yang diberi  Aquadest 0,5 ml/25 g 

BB mencit  sebagai kontrol negatif, aspirin 0,2 mg/20g BB sebagai kontrol positif, 

ekstrak rimpang temulawak dosis 0,1344 mg/20 g BB dan dua kelompok yang 

diberi kombinasi ketiga ekstrak masing masing dosis 0,63 mg/20g BB, dan 2,52 

mg/20 g BB. Pengujian waktu perdarahan dan waktu koagulasi pada ekor mencit 

yang dilukai diukur pada jam ke-3, 6, dan 9 setelah pemberian ekstrak.  Hasil 

diperoleh menunjukkan kombinasi ketiga ekstrak mempunyai efek sebagai 

antikoagulan, dengan memperpanjang waktu koagulasi dan perdarahan. Efek  

terbaik sebagai antikoagulan terdapat  pada dosis  2,52 mg/20 g BB, dengan waktu 

pengukuran tertinggi dicapai pada jam ke-3. Potensi antikoagulan lebih baik 

dibandingkan aspirin ketika dosis kombinasi ekstrak ditingkatkan menjadi  2,52 

mg/20 g BB mencit. Dengan demikian ekstrak gabungan daun tanjong, daun 

belimbing dan temulawak berpotensi sebagai antikoagulan dengan dosis terbaik 

sebagai antikoagulan adalah 2,52, mg/10 g BB. 

Kata kunci: daun belimbing manis, daun tanjung, mencit, rimpang temulawak 

 

  



ABSTRACT 

RAFIKA ULANDARI. Combination of Tanjung Leaves (Mimusops elengi 

L.), Sweet Starfruit Leaves (Averrhoa carambola L.), Curcuma (Curcuma 

xanthorrhiza) as Anticoagulant in Mice (Mus musculus). Supervised by MIN 

RAHMINIWATI dan RAHMAT HIDAYAT.  

Mimusops elengi L, Averrhoa carambola L, and Curcuma xanthorrhiza Roxb 

contain flavonoids and alkaloids, which are reported capable of treating heart 

function disorders. In addition to their direct action on the heart, medicines aimed 

to preventing blood clots are often used in treating cardiovascular diseases. This 

study aimed to evaluate the efficacy of the combination of three extracts as 

anticoagulants. Twenty-five mice were divided into 5 group treatments. The 

negative control group was administered aquadestilata 0.5 ml/25 g BW, aspirin of 

0.2 mg/20 g BW, and Curcuma xanthorrhiza extract of 0.1344 mg/20 g BW the 

combined three extracts of 0.63 mg/20 g BW, and 2.52 mg/20 g BW respectively. 

Bleeding time and coagulation time of blood from the injured tails were determined 

at the 3rd, 6th, and 9th hours post-extract administration. The results indicated that 

the combination of three extracts exhibits anticoagulant effects by prolonging 

bleeding time. The best effect as an anticoagulant is obtained at a dose of 2.52 

mg/20 g BW, with the highest measurement recorded at the 3rd hour. The 

anticoagulant potential was superior to aspirin when the combination dose was 

increased to 2.52 mg/20 g BW in mice. Thus, the combined extract of tanjong leaves, 

star fruit leaves and ginger has the potential as an anticoagulant with the best dose 

as an anticoagulant being 2.52 mg/10 g BW.  

Keywords: Averrhoa carambola L, Curcuma xanthorrhiza Roxb, mice, Mimusops 

elengi L 
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